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ABSTRAK

Loly Meilinda. 2012. Peningkatan Kreativitas Anak melalui Permainan
Bubur Kertas Koran di Taman Kanak-kanak Pertiwi I Kota Padang.
Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas limu
pendidkan. Universitas Negeri Padang.

Perkembangan kreativitas anak usia dini di Taman Kanak-kanak Pertiwi |
Kota Padang masih jauh dari kemampuan yang hendak dicapai. Hal ini terlihat
dari kreativitas anak kurang berkembang, Anak kurang diberikan kesempatan
untuk mencoba hal-hal yang baru, guru sering mengabaikan kreativitas anak.
Sehingga anak tidak memiliki rasa percaya diri. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan kreativitas anak dengan permainan bubur kertas koran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu suatu penelitian
yang bersifat meningkatkan praktek di kelas secara professional guru untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan. Subjek penelitian ini adalah
kelompok B3 TK Pertiwi | Kota Padang yang berjumlah 20 orang, 15 orang
perempuan dan 5 orang laki-laki. Data penelitian diperolenh melalui observasi.
Format hasil penelitian anak selanjutnya diolah tehnik persentase, dengan
permainan bubur kertas koran ini perkembangan kreativitas anak dapat
berkembang secara optimal dan penelitian ini dilakukan dua siklus.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini di setiap siklus menunjukkan
peningkatan kreativitas anak dari kondisi awal pada umumnya kreativitas anak
masih rendah. Pada siklus | pencapaian nilai rata-rata peningkatan kreativitas anak
meningkat menjadi tinggi, sedangkan pada siklus Il peningkatan kreativitas anak
meningkat dengan keberhasilan yang telah dicapai setiap aspek rata-rata tingkat
keberhasilan melebihi kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan
75 persen sangat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan
permainan dan media yang menarik sangat tepat untuk peningkatan kreativitas
anak dan bermanfaat bagi anak di TK Pertiwi | Kota Padang.
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....Tek oli sudah bisa Imenyelesaikan semua ini.© Dan semoga kalian
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dimasa kanak-
kanak. Hal ini disebabkan karena perkembangan kepribadian, sikap mental dan
intelektual dibentuk pada usia dini. Masa awal anak termasuk masa prasekolah
merupakan cermin kualitas bangsa. Menurut undang-undang Depdiknas No. 20
Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar, pendidikan ini merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian  rangsangan pendidikan untuk membentuk pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani. Hal ini dimaksudkan agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang dilaksanakan melalui
jalur formal, informal, nonformal (Depdiknas 2004:5).

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Anak usia dini
merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan

dan pertumbuhan yang pesat. Proses perkembangan dan pertumbuhan sangat



fundamental bagi kehidupan individu. Aspek perkembangan yang mencakup
aspek fisik motorik, moral, sosial emosional,

kognitif, bahasa, kemandirian dan seni untuk memasuki pendidikan dasar
Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa masa usia dini jangan sampai
diabaikan begitu saja. Masa ini haruslah didukung oleh lingkungan sekitar
anak (Depdiknas 2004 : 6).

Taman Kanak — kanak didirikan dengan tujuan sebagai pengantar anak
memasuki sekolah dasar dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk
berkreativitas melalui cara yang sesuai dengan sifat alamiah anak vyaitu
bermain.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan tenaga pendidik yang
profesional. Tenaga pendidik yang profesional merupakan guru yang dapat
memahami perkembangan anak, membimbing anak, menyusun dan
melaksanakan program pembelajaran serta mendorong pemikiran kreatif
dengan  berbagai masalah yang relevan untuk  diselesaikan.

Tugas seorang guru adalah mengamati dengan teliti perkembangan setiap
anak yang berhubungan dengan masa pekanya. Kemudian guru dapat
memberikan stimulasi yang dapat membantu berkembangnya masa peka anak
sesuai dengan fungsinya.

Kreativitas merupakan hal yang penting untuk dikembangkan pada anak
usia dini. Anak yang terbiasa berkreasi atau menciptakan sesuatu akan terbiasa
pula untuk mencari dan menggali ide-ide baru, sehingga mereka akan lebih

handal ketika berhadapan dengan persoalan yang harus dipecahkan. Kita mulai



dapat mengamati potensi kreatif anak lewat permainan-permainan yang ia
lakukan secara bertahap sejalan dengan perkembangannya.

Kreativitas ini  dapat dikembangkan melalui kegiatan yang
menyenangkan, disini guru harus memberikan kesempatan kepada anak untuk
menemukan sendiri apa yang mereka lakukan. Kreativitas dapat dikembangkan
melalui media permainan. Dengan permainan ini anak akan mengenal media
permainan yang digunakan untuk bermain dan kemudian mengkreasikannya
sesuai kemampuan mereka. Disanalah kita akan melihat kreativitas anak akan
berkembang, selain mengembangkan kreativitas permainan  juga dapat
mengembangkan kognitif, motorik halus, daya cipta dari estetika anak.

Kenyataan yang ditemukan dilapangan tepatnya dalam proses
pembelajaran dimana guru sering mengabaikan Kkreativitas dan lebih
menitikberatkan pada perkembangan intelektual anak, sehingga sering
ditemukan anak hanya pintar secara teori namun tidak bisa menempatkan ilmu
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak mendapatkan pengalaman
langsung yang merangsang kreativitas mereka, mereka jarang diberikan
kesempatan untuk mencoba dan mencoba sehingga mereka selalu ragu bahkan
mereka takut untuk bertindak. Mereka takut kalau yang mereka lakukan salah
dan tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh guru, sehingga anak tidak
memiliki rasa percaya diri. Hal ini terjadi pada sekolah peneliti di TK Pertiwi |
Kota Padang kelompok B3 dimana anak ditemukan kurang kreatif. Selain itu

media yang digunakan oleh guru masih kurang bervariasi.



Oleh sebab itu peneliti merasa perlu menciptakan pembelajaran untuk
membantu meningkatkan kreativitas anak yang sesuai dengan karakteristiknya
yaitu selalu ingin mencoba sesuatu yang baru, solusi yang peneliti tawarkan
yaitu permainan bubur kertas koran, sehingga penelitian ini peneliti beri judul
Peningkatan kreativitas anak dengan permainan bubur kertas koran di TK

Pertiwi I Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan diatas peneliti

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Kreativitas anak kurang berkembang

2. Anak kurang diberikan kesempatan untuk mencoba hal-hal baru

3. Guru sering mengabaikan kreativitas anak dan sering menekankan pada
intelektual saja.

4. Anak tidak memiliki rasa percaya diri, dan anak takut salah karena tidak
sesuai dengan yang diharapkan guru.

5. Anak hanya pintar secara teori namun tidak bisa menempatkan ilmu anak

dalam kehidupan sehari-hari.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
membatasi permasalahan pada kreativitas anak di TK Pertiwi | Kota Padang

kurang berkembang.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana meningkatkan kreativitas anak dengan

permainan bubur kertas koran di TK Pertiwi | Kota Padang.

E. Rancangan Pemecahan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yaitu peningkatan kreativitas anak di
optimalkan dengan permainan bubur kertas koran di TK Pertiwi | Kota Padang.
Kertas koran terlebih dahulu direndam, diblender, lalu disaring, diberi
campuran lem kemudian anak membentuk bermacam-macam binatang, setelah
itu anak mencat binatang yang sudah dibentuk sesuai dengan warna yang

disukai anak.

F. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah yang diatas maka tujuan penelitian
tindakan ini adalah meningkatkan kreativitas anak dengan permainan bubur

kertas koran di TK Pertiwi | Kota Padang.

G.Manfaat Penelitian
Penelitian  ini  diharapkan  dapat memberikan = manfaat  bagi:
1. Bagi Anak
Penelitian mempunyai implikasi langsung terhadap perubahan dan
peningkatan kreativitas anak dalam proses dan hasil belajar yang diperoleh.
2. Bagi Peneliti

Penelitian sebagai guru untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam



mengelola kegiatan pembelajaran terutama  dalam mengembangkan
Kreativitas anak dalam berkarya.

3. Bagi TK Pertiwi | Kota Padang
Meningkatkan kualitas dalam menengembangkan kreativitas anak.

4. Bagi Dinas Pendidikan
Dapat menjadi perhatian dalam kurikulum  pembelajaran dan dapat
memberikan penyuluhan kepada guru-guru TK untuk menerapkan cara

belajar pengembangan kreativitas anak.

G. Definisi Operasional

Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru dari
koran bekas yang dijadikan bubur kertas. Bubur kertas koran selanjutnya
dibentuk menjadi berbagai variasi bentuk dan benda-benda yang menarik bagi
anak, dimana hasil karya ini mempunyai nilai seni yang tinggi.

Surat kabar (koran) adalah kertas yang dicetak dan disebarkan secara
harian atau mingguan dan berisi tentang berita, opini dalam bentuk artikel,
karangan khas,dan periklanan.

Bubur kertas koran bekas (paper mache) yang dimaksud adalah salah
satu bahan dari koran bekas yang dapat digunakan untuk pembuatan media
pembelajaran yang berupa model (benda tiruan) maupun benda timbul. Kertas
koran terlebih dahulu di rendam dan di blender, setelah diberi campuran lem

kemudian anak membentuk bermacam-macam benda yang disukai anak.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakekat Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini
Noorlaila, (2003:17) Mengemukakan bahwa Anak Usia Dini
(AUD) adalah anak yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan
awal dalam kehidupan. Anak tersebut mempunyai potensi untuk
berkembang sangat cepat dengan rentang usinya 0-6 tahun.
Sedangkan menurut Froebel dalam Syaodih (2005: 10) Anak Usia
Dini merupakan suatu fase yang sangat penting dan berharga karena
merupakan masa emas dalam perkembangan awal individu dalam
kehidupannya. Masa anak merupakan fase yang sangat fundamental bagi
perkembangan individu tersebut dimana fase ini dipengaruhi oleh
lingkungan
Menurut Biecher dan Snowman dalam Suryadi (2006:84) Anak
Usia rasekolah adalah mereka yang berusia 3-6 tahun. Di Indonesia
umumnya anak seusia itu mengikuti program taman kanak-kanak. Usia ini
merupakan usia yang menentukan perkembangan anak. Perkembangan
tersebut meliputi perkembangan kecerdasan, dimana pada tahun-tahun

tersebut anak berusaha menjajaki, mencari tahu, mencoba dan mencipta.



Berdasarkan beberapa teori mengenai pengertian anak usia dini diatas
maka dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berumur
0-6 tahun. Dimana anak ini mengalami masa pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat. Anak tersebut mempunyai sifat ingin
mencoba, menjajaki, dan mencari tahu dan mencipta.

b. Karakteristik Anak Usia Dini

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa masa anak usia dini
merupakan masa perkembangan yang sangat pesat dan fundamental
bagi kehidupan selanjutnya. Menurut Hartati (2009:2) Mengemukakan
bahwa Anak memiliki dunia dan karakteristik tersendiri yang jauh berbeda
dari dunia dan karakteristik orang dewasa. Anak sangat aktif, dinamis,
antusias, dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan
didengarnya seolah-olah tak pernah berhenti belajar.

Menurut Suryadi (2006: 84-85) anak usia dini memiliki karakter
unik, kecerdasan, kreativitas dan kecerdasan berkembang pesat. Anak
tersebut memiliki dorongan alamiah untuk bermain dengan menggunakan
kemampuan-kemampuan yang baru berkembang dan menjajaki diri dan
lingkungannya. Mereka melibatkan unsur bermain, mereka sangat aktif
dan sibuk dengan sesuatu.

Sedangkan karakteristik anak usia dini secara lebih terperinci
dijelaskan oleh Richard dalam Hartati (2009:12-15) adalah sebagai

berikut:



1. Egosentris

Anak usia dini memiliki sifat egois dimana mereka cenderung melihat dan
memahami sesuatu dari sudut pandang kepentingannya sendiri. Mereka
senang melakukan pemaksanaan terhadap sesuatu.

Memiliki Curiosity Yang Tinggi

Anak memiliki rasa keingintahuan yang sangat tinggi. Rasa ini
ditimbulkan dari hal-hal yang menarik perhatiannya.

Makhluk Sosial

Anak memiliki sifat senang dan berada dengan teman sebayanya. Dengan
adanya kebersamaan ini membuat mereka saling bekerja sama dalam
membuat rencana serta menyelesaikan pekerjaannya.

. TheUnique Person

Anak usia dini memiliki bawaan, minat dan kemampuan serta latar
belakang kehidupan yang sangat berbeda satu sama lain.

. Kaya Dengan Fantasi

Anak usia dini senang dengan hal-hal yang bersifat imajinatif sehingga
mereka kaya dengan hal fantasi.

Daya Konsentrasi Rendah

Anak usia dini tersebut selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan
lain, kecuali kegiatan yang menyenangkan dan bervariasi sehingga tidak
membosankan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan

bahwa anak usia dini memiliki karakteristik yang unik dimana berbeda
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satu sama lain, memiliki daya fantasi yang tinggi dan konsentrasi yang
rendah terhadap hal-hal yang bersifat kaku. Mereka juga merupakan makhluk
sosial yang butuh satu dengan yang lainnya.

2. Pendidikan Anak Usia dini

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan
dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosial- emosional bahasa dan komunikasi,
sesuai dengan keunikan dan tahap- tahap perkembangan yang dilalui oleh anak
usia dini.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 14 (2010:1) menyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan lebih lanjut.

Sedangkan Hasan (2009:15) menyatakan bahwa: Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) adalah jenjang Pendidikan sebelum jenjang Pendidikan
Dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang di tujukan bagi anak sejak
lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memilliki  kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut yang
diselenggarakan pada jalur formal, informal, dan nonformal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian

pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan kepada anak
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semenjak ia lahir sampai usia 6 tahun, baik di rumah, sekolah, maupun di
lingkungan masyarakat dengan memberikan rangsangan serta binaan-binaan
yang dapat mengembangkan segala potensi yang dimiliki anak yang berguna
untuk pendidikan lebih lanjut.
a. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Tujuan diselenggarakan pendidikan anak usia dini yaitu Suryadi,
(2006: 83) Menyatakan :
1. Tujuan Utama

Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga

memilikikesiapan yang optimal dalam memasuki pendidikan dasar serta
mengarungi kehidupan di masa dewasa.
2. Tujuan Tambahan

Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di

sekolah.

Sedangkan menurut pedoman pengembangan program Pembelajaran di
Taman Kanak-kanak (2010:4) tujuan pendidikan anak usia dini adalah sebagai
berikut:

a. Membangun landasan bagi peserta didik agar menjadi manusia yang bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, jujur, sehat, cakap, kritis,
kreatif dan inovatif.

b. Mengembangkan kecerdasan spiritual, intelektual dan emosional, kinestetis,

dan sosial.
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c. Membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan
fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral.

Berdasarkan Pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan pendidikan anak usia dini adalah sebagai wadah dalam membentuk dan
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya serta mengembangkan
kepribadiannya sesuai dengan nilai, norma, dan harapan m.
b. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Zuriah (2007: 18) adapun karakteristik Pendidikan Anak
Usia Dini yaitu :

1) Mengetahui hal-hal yang dibutuhkan oleh anak, yang bermanfaat bagi
perkembangan hidupnya.

2) Mengetahui tugas-tugas perkembangan anak, sehingga dapat memberikan
stimulasi kepada anak, agar dapat melaksanakan tugas perkembangan
dengan baik.

3) Mengetahui bagaimana membimbing proses belajar anak pada saat yang
tepat sesuai dengan kebutuhannya.

4) Menaruh harapan dan tuntutan terhadap anak secara realistis.

5) Mampu mengembangkan potensi anak secara optimal sesuai dengan
keadaan dan kemampuannya fisik dan psikologis.

Adapun karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini menurut
Solehuddin dalam Rusdinal (2008: 18) adalah sebagai berikut:
a) PAUD sebagai titik sentral strategi pembangunan sumber daya manusia

dan sangat fundamental.
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b) PAUD sebagai titik sentral strategi pembangunan sumber daya manusia dan
sangat fundamental.

c) PAUD memegang peranan penting dan menentukan bagi sejarah
perkembangan anak selanjutnya, sebab merupakan fondasi dasar bagi
kepribadian anak.

d) Anak yang mendapatkan pembinaan sejak dini akan dapat meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan fisik maupun mental yang akan berdampak
pada peningkatan prestasi belajar, etos kerja, produktivitas, pada akhirnya
anak akan mampu lebih mandiri dan mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya.

e) Merupakan Masa Golden Age (Usia Keemasan). Dari perkembangan otak
manusia, maka tahap perkembangan otak pada anak usia dini menempati
posisi yang paling vital yakni mencapai 80% perkembangan otak.

f) Cerminan diri untuk melihat keberhasilan anak dimasa mendatang. Anak
yang mendapatkan layanan baik semenjak usia 0-6 tahun memiliki harapan
lebih besar untuk meraih keberhasilan di masa mendatang. Sebaliknya anak
yang tidak mendapatkan pelayanan pendidikan yang memadai
membutuhkan perjuangan yang cukup berat untuk mengembangkan hidup
selanjutnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik pendidikan anak usia dini
mengacu pada karakteristik anak usia dini dimana Pendidikan Anak Usia Dini
memegang peranan penting dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak

selanjutnya, sebab merupakan fondasi dasar bagi kepribadian anak.
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c. Fungsi Pendidikan Anak Usia dini
Perlu dipahami bahwa dalam pendidikan anak usia dini, anak-anak usia
dini hanya diajarkan pondasi-pondasi belajar dengan cara yang mereka ketahui,
yakni melalui bermain, namun bukan hanya sekedar bermain saja, melainkan
bermain yang diarahkan. Melalui kegiatan bermain yang diarahkan ini, anak
tidak merasa dipaksa untuk belajar.
Musbikin (2010:47) menyatakan fungsi utama dari pendidikan anak usia
dini yaitu:
“Mengembangkan semua aspek perkembangan anak yang
meliputi kognitif, bahasa, fisik ( motorik kasar dan halus),
sosial dan emosional. Selain itu pendidikan anak usia dini
juga berfungsi membina menumbuhkan dan
mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara
optimal sehingga terbentuk prilaku dan kemampuan dasar
sesuai dengan tahap perkembangannya agar

memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan
selanjutnya.”

Sedangkan fungsi pendidikan anak usia dini menurut Sujiono (2009:46)
adalah: 1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan anak sesuai dengan
tahapan perkembangannya, 2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitarnya, 3)
Mengembangkan sosialisasi anak, 4) Mengenalkan peraturan disiplin pada anak,
5) Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa bermainnya, 6)
Memberikan stimulus kultural anak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan anak usia dini yaitu untuk

mengembangkan  seluruh  kemampuan vyang dimiliki dengan tahap
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perkembangannya. Serta dapat mengembangkan semua aspek kognitif
bahasa, fisik (motorik kasar dan halus).

Kreativitas Anak Usia Dini

a. Pengertian Kreativitas

Menurut Supriadi dalam Rachmawati (2010:13) Kreativitas adalah
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa
gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan apa yang telah
ada. Sedangkan menurut Suryadi (2006:90) berpendapat bahwa Kreativitas
adalah kemampuan membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi
atau unsur-unsur yang ada. Kreativitas ini meliputi daya cipta untuk
menghasilkan hal-hal baru atau merupakan gabungan dari hal-hal
sebelumnya.

Wahyudin (2007:3) Menyatakan Kreativitas merupakan kemampuan
yang menghasilkan hal-hal baru dan orisinal atau kreativitas dapat dikatakan
kemampuan untuk dapat menghasilkan hal-hal baru. Kreativitas bisa
berwujud ide/gagasan dan alat-alat.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat dipahami bahwa
kreativitas merupakan kemampuan untuk mengembangkan daya khayal
sehingga tercipta hal-hal baru yang unik dan orisinal.

. Faktor Yang Dapat Mendukung Kreativitas.

Berikut ini adalah faktor-faktor yang dapat mendukung dan

menghambat Kreativitas adalah sebagai berikut Rachmawati dan Kurniati,

(2010: 27-28):
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1. Rangsangan Mental
Suatu karya kreatif dapat muncul jika anak mendapatkan rangsangan mental
yang mendukung. Sehingga Anak distimulasi agar mampu memberikan
berbagai alternative pada setiap stimulasi yang muncul. Dengan adanya
dukungan mental bagi anak sangat diperlukan bagi anak akan merasa
dihargai dan diterima keberadaannya, sehingga ia akan berkarya dalam
memiliki keberanian untuk memperlihatkan kemampuannya. Begitupun
sebaliknya kreativitas akan terhambat bila anak kurang mendapatkan
ransangan mental.

2. Iklim dan Kondisi Lingkungan
Kondisi lingkungan yang harus diciptakan untuk menuumbuhkan jiwa
kreatif. Kondisi tersebut dapat berupa pencahayaan, sentuhan warna, seni
lingkungan, bunyi, music dan aroma.

Berdasarkan pendapat ahli di atas bahwa kreativitas sangat di pengaruhi
oleh dukungan mental dan kondisi lingkungan yang mendukung dapat
menumbuhkan jiwa kreatif anak.

3. Ciri-ciri Anak Kreatif
Menurut Suryadi (2006:93) menyampaikan beberapa ciri anak kreatif
Antara lain :
1. Anak yang kreatif memiliki hasrat untuk mengubah hal-hal disekelilingnya
menjadi lebih baik.
2. Memiliki kepekaan dimana mereka cenderung lebih terbuka dan tanggap

terhadap sesuatu.
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Memiliki minat untuk menggali lebih dalam apa yang tampak dipermukaan
Mempunyai rasa ingin tahu yan tinggi

Mendalam dalam berpikir

Mampu menekuni permasalahan hingga menguasai seluruh bagian-
bagiannya.

Optimis memadukan antusiasme dan rasa percaya diri

Mampu bekerja sama sanggup berikhtiar secara produktif bersama orang
lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada diri anak

terdapat ciri anak yang kreatif yaitu spontan, memiliki rasa ingin tahu dan

tertarik pada hal-hal yang baru artinya pada dasarnya semua anak memiliki

kemampuan dasar kreatifitas sejak dini.

. Tujuan Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini

Tujuan pengembangan kreativitas anak usia dini Soefandi dan Pramudia

(2009:144) adalah sebagai berikut:

1.

Kreativitas mendorong anak bekerja keras agar penuh semangat untuk
mewujudkan ide-ide yang telah dipikirkan agar menjadi kenyataan.

Kreativitas dapat memberikan kepuasan batin.

. Kreativitas mendorong anak segera keluar dari kesulitan yang dihadapi dan

menanggulanginya.
Kreativitas mendorong anak agar tidak mudah menyerah dan tetap berjuang
sampai sasarannya tercapai.

Kreativitas memperkuat tekat untuk mencapai sasaran atau tujuan atau
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Cita-cita.
6. Kreativitas memperkuat tekat untuk mencapai sasaran atau tujuan atau cita-
cita.
7. Kreativitas merupakan sarana untuk mengembangkan kepribadian yang
dinamis.
8. Kreativitas dapat memotivasi perbaikan kualitas dan kuantitas hidup.
Berdasarkan pendapat di atas bahwa tujuan pengembangan kreatifitas anak
usia dini bahwa dengan kreatiitas anak dapat menghasilkan ide-ide yang inovatif
dalam menyelesaikan masalah serta meningkatkan kemampuan dalam
mengingat sesuatu.
4. Bermain Pada Anak Usia Dini
a. Pengertian Bermain
Hurlock dalam Kamtini (2005 :2) bermain dapat diartikan sebagai kegiatan
yang dilakukan demi kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir.
Kegiatan tersebut dilakukan secara suka rela,tanpa paksaan, atau tekanan dari
pihak luar. Sudono (2000:1) mengemukakan bahwa Bermain juga dapat
diartikan kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat yang
menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberikan kesenangan
maupun mengembangkan imajinasi pada anak. Sedangkan menurut Seto
(2004:54-55) terdapat beberapa pengertian bermain yaitu:
1. Bermain adalah sesuatu yang menyenangkan dan memiliki nilai positif bagi
anak.

2. Bermain tidak memiliki tujuan ekstriksik namun motivasinya lebih bersifat
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intrinsic.

3. Bersifat spontan dan sukarela, tidak ada unsure keterpaksaan dan bebas
dipilih oleh anak.

4. Melibatkan peran aktif keikutsertaan anak

5. Memiliki hubungan sistematik, misalnya kreativitas, pemecahan masalah,
belajar bahasa.

Berdasarkan pendapat di atas menjelaskan bahwa bermain merupakan
kebutuhan bagi anak untuk mengembangkan segala aspek-aspek perkembangan
anak, dan bermain dapat juga membuat anak menjadi senang, bangga, terampil
dan sehat. Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam bermain adalah
praktek langsung. Sedangkan Menurut Rachmawati dan kurniati (2010:142)
mengemukakan bahwa bahan yang digunakan adalah kertas koran, kaniji, cat air
dan peralatan terdiri dari: kuas, mangkuk dan cetakan, dan sejumlah hiasan
seperti bulu ayam, kancing baju dan daun.

b. Tujuan Bermain

Menurut Catron dan Allen dalam Sujiono (2009 : 145) tujuan bermain
adalah memelihara perkembangan atau pertumbuhan optimal anak usia dini
melalui pendekatan bermain yang kreatif, interaktif dan terintegrasi dengan

lingkungan bermain anak.

Sedangkan menurut Cosby dan Sawyer dalam Sujiono (2009: 145) tujuan
bermain adalah memberi kesempatan bagi anak untuk belajar tentang dirinya
orang lain dan lingkugannya dan memberi kebebasan untuk berimajinasi

menggali potensi diri atau bakat untuk berkreatifitas.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
bermain adalah agar anak dapat memperoleh kesempatan memilih kegiatan
yang disenanginya, bereksperimen dengan bermacam- macam alat dan bahan,
berimajinasi, memecahkan masalah dan bercakap-cakap secara bebas, berperan

dalam kelompok dan memperoleh pengalaman yang menyenangkan.

c. Karakteristik Bermain
Bermain merupakan suatu kegiatan yang penting, terutama bagi anak usia
dini. Bermain selama masa kanak- kanak mempunyai karakteristik yang
membedakannya dari permainan remaja dan orang dewasa. Menurut Hurlock
(1978: 323) karakteristik bermain anak yaitu:
1.) Bermain di pengaruhi tradisi
2.) Bermain mengikuti pola perkembangan yang dapat di ramalkan
3.) Ragam kegiatan permainan menurun dengan bertambahnya usia
4.) Bermain menjadi semakin sosial dengan meningkatnya usia
5.) Jumlah teman bermain menurun dengan bertambahnya usia
6.) Bermain semakin lebih sesuai dengan jenis kelamin
7.) Permainan masa kanak-kanak berubah dari tidak formal menjadi formal
8.) Bermain secara fisik kurang aktif dengan bertambahnya usia
9.) Bermain dapat diramalkan dari penyesuaian anak
10.) Terdapat variasi yang jelas dalam permainan anak
Menurut Montolalu, dkk ( 2005:2.4) karakteristik bermain anak antara

lain: 1) Bermain adalah sukarela, 2) Bermain adalah pilihan anak, 3) Bermain
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adalah kegiatan yang menyenangkan, 4) Bermain adalah simbolik, 5) Bermain

adalah aktif melakukan kegiatan.

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik bermain anak dapat dijadikan

sebagai ukuran bagi kita untuk menentukan sejauh mana aktivitas yang

dilakukan oleh anak dapat dikategorikan sebagai bermain atau bukan

bermain.Dan kita dapat menentukan kegiatan bermain yang cocok bagi anak

agar anak dapat bermain dengan senang.

Manfaat bermain adalah Seto ( 2004: hal 60-62) sebagai berikut:

a.

Manfaat fisik

Bermain seperti menggerakkan tubuh membantu anak melatih otot-otot dan
melatih keterampilan anggota tubuhnya.

Manfaat terapi

Bermain membantu anak mengeluarkan energy yang tersimpan sesuai
dengan tuntutan sosialnya.

Manfaat edukatif

Anak dapat mengembangkan diri dari bermain dan melatih edukasi bagi
anak.

Manfaat kreatif

Dengan bermain dapat meningkatkan kreativitas anak.

Manfaat konsep diri

Dengan bermain anak belajar mengenali dirinya dan hubungan dengan

orang lain.
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f. Manfaat social
Bermain dengan teman sebaya dapat membuat anak membangun suatu
hubungan social dengan anak-anak lain.
g. Manfaat moral
Melalui  bermain dapat memperkenalkan moral kepada anak.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bermain
merupakan kegiatan belajar bagi anak, karena keduanya tidak dapat dipisahkan,
dengan memahami arti bermain dengan benar guru dan orang tua dapat membantu
anak untuk bereksplorasi, sehingga konsep-konsep maupun pengertian dasar
pengetahuan dapat ditemukan sendiri oleh anak dan dengan demikian lebih
mudah dikuasai oleh anak. Dalam bermain anak- anak belajar sambil bermain,
ketika bermain di situlah anak mengekspresikan diri dengan bebas tanpa
merasakan adanya paksaan. Dengan bermain inilah suatu pembelajaran terjadi
pada anak mereka mengambil keputusan, memilih, menentukan, menciptakan,
mencoba, memecahkan masalah dan bekerjasama dengan teman dan mengalami

berbagai macam perasaan.

5. Bubur Kertas Koran
a. Pengertian Permainan Bubur Kertas Koran
Banyak bentuk-bentuk permainan yang di buat dari pabrik yang digunakan
oleh anak TK untuk menjadi permainan, semua permainan ini di ciptakan oleh
para ahli. Maka permainan yang menggunakan dari bahan bekas seperti bubur
kertas koran tidak terlihat digunakan anak dalam permainan. Dalam hal ini

pengertian dari bubur kertas koran merupakan salah satu bahan yang mudah di
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dapat juga biaya yang relative murah karena kita memanfaatkan bahan sisa yaitu
koran bekas, yang digunakan untuk pembuatan media pembelajaran yang berupa
model (benda tiruan), sehingga sangat efektif digunakan sebagai media
pembelajaran di TK, serta permainan tersebut dapat menyenangkan bagi anak.
Dalam mengembangkan kreativitas guru memberikan kesempatan kepada
anak untuk  mengembangkan kreativitas anak, Dengan jalan memberikan
kebebasan  kepada anak dalam membentuk berbagai macam benda yang
disukainya.
b. Bentuk Model Permainan Dari Bubur Kertas Koran
Permainan bubur Kkertas koran dapat dimulai dengan merendam,
memblender, disaring, setelah itu di beri campuran lem. Sehingga anak dapat

membentuk apa yang di inginkannya sesuai dengan tema yang diberikan.

d. Penelitian Yang Relevan
1. Salmini  (2007), telah meneliti peningkatan kreativitas anak melalui
bermain playdough di TK Dharma Wanita Universitas Negeri Padang
hasilnya bahwa terdapat peningkatan kreativitas anak 85% dalam proses
pembelajaran melalui permainan Playdough. Penelitian ini memiliki
persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama
meningkatkan kreativitas anak. Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak
pada alat dan bahan permainan, dimana disini penelitian ini yang akan
peneliti lakukan menggunakan kertas koran dan menggunakan blender

sebagai alat.
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2. Husna (2011), telah melakukan penelitian tentang peningkatan
pengembangan seni rupa melalui kegiatan menggambar di TK Manunggal
XVII Padang Sago. Hasil dari penelitian ini adanya peningkatan kreativitas
anak 75% dalam proses pembelajaran melalui kegiatan menggambar.
Perbedaan dari penelitian yang peneliti akan lakukan terletak pada metode
penugasan sedangkan penelitian ini menggunakan metode hasil karya.
Persamaannya penelitian ini adalah sama-sama meningkatkan kreativitas.

3. Nora (2010), telah melakukan penelitian tentang meningkatkan kreativitas
anak melalui media gambar di TK Al falah Bukit Tinggi. Hasil penelitian ini
menunjukan akan bahwa ada peningkatan kreativitas anak 75% melalui
media gambar. Pada penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah sama-sama meningkatkan Kreativitas anak,
metode hasil karya sedangkan perbedaannya terletak pada alat, bahan, dan

media permainan bubur kertas koran.

C. Kerangka Konseptual
Kurang kreativitas anak dalam bermain bubur kertas koran

disebabkan tidak optimalnya pembelajaran yang diberikan oleh guru dimana
setiap menciptakan permainan anak hanya meniru media guru. Anak menjadi
bosan dalam melakukannya. Dengan bubur kertas koran ini diharapkan

kreativitas anak akan meningkat di TK Pertiwi | Kota Padang.
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Kurang berkembang kreativitas anak dengan
permainan bubur kertas koran

\4
Penyediaan alat dan bahan blender, lem,
kertas Koran,sari warna, cat air

|

Cara membentuknya

A 4
Tehnik Pelaksanaan
Praktek Langsung

|

Kreativitas Anak Meningkat

Bagan 1
Kerangka Konseptual

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melalui permainan bubur
kertas koran dapat meningkatkan kreativitas anak di TK Pertiwi | Kota

Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data penelitian ini dapat diambil kesimpulan tentang
peningkatan kreativitas anak melalui permainan bubur kertas koran di TK Pertiwi
| Kota Padang yaitu:

1. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada
anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pembinaan
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan psikis agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih
lanjut.

2. Kreativitas merupakan kemampuan yang menghasilkan hal-hal baru dan
orisinal.

3. Jenis Penelitian yang dilakukan untuk pengembangan kreativitas anak usia
dini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).

4. Permainan bubur kertas koran dapat dijadikan salah satu cara untuk
meningkatkan kreativitas anak usia taman kanak-kanak 4-6 tahun di TK
Pertiwi | Kota Padang.

5. Peningkatan kreativitas anak dalam mengembangkan imajinasi di kelompok
B3 TK Pertiwi | Kota Padang dilakukan melalui kegiatan permainan bubur
kertas koran.

6. Pelaksanaan siklus I dilakukan kegiatan permainan bubur kertas koran melalui

praktek langsung dengan ini terlihat belum semua anak dapat melakukan
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kegiatan perminan bubur kertas koran dan pada siklus Il dilakukan kegiatan
permainan bubur kertas koran melalui mewarnai dengan menggunakan sari
warna dan terlihat adanya peningkatan dan anak antusias dalam melakukan
kegiatan.

Kegiatan permainan bubur kertas koran juga dapat mengembangkan imajinasi
anak dalam berkarya di mana anak dapat saling kerjasama dalam membentuk
bubur kertas koran .

Dengan permainan bubur kertas Koran dapat memberikan pengaruh yang
nyata untuk meningkatkan kreativitas anak, adanya peningkatan persentase
dari kondisi awal sampai pada siklus I1.

Permainan bubur kertas koran dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar
dan halus anak.

Kreativitas anak meningkat. Hal ini terlihat dari aspek pertama hingga aspek
keempat kreativitas anak meningkat dari siklus | hingga siklus Il dan

peningkatan tersebut jauh lebih terlihat pada siklus Il pertemuan ketiga.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori maka implikasi pada penelitian

ini adalah:

1.

2.

Bermaian dengan bubur kertas koran dapat menjadi salah satu alternatif dalam
meningkatkan kreativitas anak dalam proses belajar mengajar di Taman
Kanak-kanak.

Pada kegiatan peningkatan kreativitas sebelumnya anak cenderung merasa
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bosan dengan media yang sama, sehingga terlihat anak cenderung malas
dalam melakukan permainan. Dengan bubur kertas koran anak cenderung
menemukan hal baru yang lebih kreatif untuk diciptakan. Hal ini karena media

yang digunakan lebih menarik bagi anak.

C. Saran
Saran-saran yang perlu dipertimbangkan sehubungan dengan kesimpulan di
atas adalah sebagai berikut:

1. Dalam kegiatan proses pembelajaran, sebaiknya guru menggunakan media
yang benar-benar sesuai dan menarik bagi anak.

2. Agar pembelajaran lebih kondusif dan lebih aktif bagi anak, maka sebaiknya
guru lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran.

3. Untuk meransang dan meningkatkan kreativitas anak dalam pembelajaran,
maka guru hendaknya menciptakan suasana kelas yang aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan bagi anak.

4. Pihak sekolah hendaknya menyediakan alat-alat permainan yang dapat
meningkatkan kreativitas anak

5. Penelitian tindakan kelas ini dapat di tindaklanjuti oleh penelitian lain atau

guru-guru Taman Kanak-kanak untuk semua bidang pengembangan.
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